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RINGKASAN 

 

DEVITA HERDIANANDA, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas 
Brawijaya, Juli 2012, KIDZ WORLD BATU, Dosen Pembimbing: Triandi Laksmiwati 
dan Damayanti Asikin. 
 Kota Batu sebagai salah satu kota di Jawa Timur yang terus mengalami 
perkembangan. Kota berhawa sejuk ini memiliki berbagai wisata alam yang menarik 
untuk dikunjungi sebagai wisata rekreasi. Dengan adanya rativikasi pemerintah 
mengenai Kota Layak Anak (KLA), Kota Batu memberikan fasilitas bermain dan 
wisata rekreasi bagi keluarga. Fasilitas bermain yang ada antara lain yaitu Jatim Park I, 
Museum Satwa, dan BNS. Adanya fasilitas bermain ini menarik minat orang tua 
terutama anak-anak untuk berkunjung. Terlihat dengan jelas jumlah pengunjung yang 
meningkat di akhir pekan, terutama di waktu libur sekolah. 
 Fasilitas yang ada di Kota Batu ini, menjadi daya tarik tersendiri bagi anak-anak. 
Namun sayangnya, permainan lebih bersifat rekreatif dan kurang edukatif. Anak-anak 
kurang mendapatkan peran di fasilitas bermain yang ada. Mereka lebih banyak 
menikmati, melihat, tanpa mempraktekkan langsung sehingga tidak ada suatu wujud 
nyata dari apa yang telah anak-anak lakukan kecuali pengalaman dan rasa senang. Sifat 
dasar anak-anak adalah keingintahuan dan selalu ingin mencoba, terutama pada usia 6-
12 tahun di mana pada usia ini perkembangan anak sedang dalam masa aktif. 
 Tanpa disadari, unsur fisik di sekitar anak-anak sangat membantu dalam fase 
perkembangan anak. Adapun unsur fisik tersebut salah satunya adalah ruang(interior) 
beserta segala perabot yang ada di dalamnya. Ruang(interior) sebagai lingkungan fisik 
yang mewadahi aktifitas dapat mendukung kreativitas anak. Perancangan interior ruang 
anak memiliki kekhasan tersendiri dengan interior ruang yang lain. Namun sayangnya 
hal ini terkadang lupa untuk diperhatikan, anak masih kesulitan untuk melakukan hal-
hal yang mereka inginkan sehingga harus meminta bantuan orang yang lebih dewasa. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung (observasi 
langsung) dan tidak langsung (data tertulis dalam buku, internet, jurnal ilmiah, artikel, 
dan sebagainya) dengan teknik formal maupun tidak formal. Pada proses rancangan 
interior ruang bermain aktif konstruktif Kidz World Batu ini digunakan dua tahap yaitu 
tahap pemrograman dan tahap perancangan. Tahap pemrograman dimulai dari proses 
perumusan ide, kompilasi data baik data primer maupun data sekunder, analisa dan 
sintesa terhadap data untuk menghasilkan konsep desain. Tahap selanjutnya yaitu tahap 
perancangan, tahap ini merupakan tahap transformasi konsep desain. Metode yang 
dipakai untuk menuangkan evaluasi atau pembahasan desain dilakukan secara 
deskriptif. Dilakukan dengan memastikan kesesuaian antara hasil desain, konsep 
perancangan, analisa serta permasalahan yang akan dipecahkan. 

Metode perancangan menggunakan konsep perancangan yang merupakan hasil 
analisa dan sintesa dari data – data yang diperoleh, kemudian digunakan sebagai 
landasan dalam melakukan proses perancangan untuk menghasilkan suatu desain.  

Proses ini diawali dengan analisa dari studi komparasi dan literatur terkait 
dengan fungsi ruang dan aktivitas pengguna serta karakteristik pengguna, kemudian 
menyimpulkan dari hasil analisa. Dengan menggunakan sketsa-sketsa ide awal hingga 
diperoleh gambar konsep. Kemudian dilakukan pengembangan konsep dasar unsur-
unsur dan prinsip perancangan interior ruang bermain untuk anak-anak usia 6-12 tahun. 
Hingga dihasilkan penataan dan interior ruang, penataan massa dan penyelesaian tapak, 
serta tampilan dan bentuk bangunan. 
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Hasil desain yang akan diselesaikan dari studi ini adalah untuk merancang Kidz 
Worls Batu dengan penekanan pada interior ruang bermain aktif konstruktif yang sesuai 
dengan karakteristik anak usia 6-12 tahun sehingga anak-anak dapat merasa senang 
beraktifitas di dalam ruangan. 
Kata Kunci : interior, ruang bermain, aktif konstruktif, anak usia 6-12 tahun 
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SUMMARY  
 

DEVITA HERDIANANDA, Department of Architecture, Faculty of Engineering, 
Brawijaya University, July 2012, BATU KIDZ WORLD, Supervisors: Triandi 
Laksmiwati and Damayanti Asikin.  
 Batu as one of the city in East Java which continues to experience growth. This 
city with cool air has many natural tourist attractions to be visited as a tourist recreation. 
With government rativication of the Kota Layak Anak (KLA), Batu provides some play 
facilities for family recreation and tourism. Existing play facilities such as the Jatim Part 
I, Museum Satwa, and BNS. The existence of them to attract parents, especially the 
children for visit. Clearly shown that increasing the number of visitors on weekends, 
especially in school holiday time.  
 Existing facilities in Batu are attract for children. But unfortunately, there are 
games that are more recreational and less educatons. Less children get to play a role in 
the existing facilities. They more enjoyable, seeable, without direct practice so that there 
aren’t concrete manifestation of what children are doing except the experiences and 
pleasures. Basically, the nature of children are curious and always want to try, 
exspecially at 6-12 years old when they have active growth. 
 Without realizing it, the physical elements around the kids is very helpful in this 
phase of child development. The physical elements are room (interior) and all the 
furniture. Interior as the physical environment can be facilitation to support the creative 
activity of children. Kids room has its own peculiarities with the other interior spaces. 
But unfortunately this is forgotten to be considered, so the child is still struggling to do 
and they have to ask older people for helping them. 
 Methods of data collection are done by direct observation (direct observation) 
and indirect (data written in the books, internet, scientific journals, articles, etc.) with 
formal and informal techniques. In the process of interior space design active play 
constructive Kidz World Stone is used two stages of programming and design phase 
stage. Programming phase starts from the formulation of ideas, data compilations both 
primary data and secondary data, analysis and synthesis of data to generate design 
concepts. The next stage is the design phase, this phase is the phase transformation of 
design concepts. The method used to pour the discussion of the design evaluation or be 
descriptive. Done by ensuring compatibility between the design, concept design, 
analysis and problems to be solved.  
 Design method uses the concept of design is the result of analysis and synthesis 
of data - the data obtained, then used as a cornerstone in the design process to produce a 
design.  
 This process begins with an analysis of comparative studies and literature related 
to the function space and user activity and user characteristics, and concluded from the 
analysis. By using sketches of initial ideas to the concept of acquired images. Then do 
the development of basic concepts and elements of interior design principles playroom 
for children aged 6-12 years. Until the resulting arrangement and interior space, the 
arrangement of masses and the completion of the tread, and the look and shape of the 
building.  
 The results of the design to be completed this study is to design the Worls Kidz 
Rock with an emphasis on active play constructive interior space to suit the 
characteristics of children aged 6-12 years so that children can feel happy to indulge in 
the room.  
Keyword: interior, playing room, active constructive, children aged 6-12 years 
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